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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan the non-equivalent control
group design yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran mathematical
modelling terhadap kemampuan memahami soal cerita siswa dengan mengontrol kemampuan
awal siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA YPI Tunas Bangsa
Palembang dan teknik pemilihan sampel dalam penelitian ialah intact class dengan sampel
siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran mathematical modelling
dan X1 IPA 1 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan memahami soal cerita siswa adalah soal tes
uraian sebelum dan sesudah pembelajaran mathematical modelling. Dari hasil analisis data
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan memahami soal cerita siswa yang
diberikan treatment pembelajaran mathematical modelling sebesar 79,34 sedangkan
pembelajaran konvensional sebesar 29,31. Dari hasil uji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji analysis of covariance dengan mengontrol kemampuan awal siswa diperoleh
nilai Sig < a (0,000 < 0,05) sehingga H, ditolak. Maka, dengan mengontrol kemampuan
awal siswa, rata-rata kemampuan memahami soal cerita siswa yang diberikan pembelajaran
mathematical modelling lebih tinggi dan signifikan daripada rata-rata kemampuan memahami
soal cerita siswa yang diberikan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : Pengaruh, Pembelajaran Matematika Modelling, Kemampuan Memahami Soal
Cerita
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ABSTRACT

This research uses quasi experiment method with non-cquivalent control group design that
aims 1o know the effect of mathematical modeling learning toward students’ ability of word
problem by controlling students’ early ability. The population in this study were the students
of grade X1 in Senior High School YPI Tunas Bangsa Palembang and the sample selection
technique in the research was intact class with the sample were X1 IPA 3 as the experimental
class with the mathematical modeling learning and XI IPA 1 as the control class with
conventional learning. The research instrument used to find out students’ ability of word
problem is description test that given before and after mathematical modeling learning. From
the results of data analysis showed that the average students’ ability of word problem given
1r t of math ical modeling learning was 79.34 while conventional learning was
29.31. From result of hypothesis test of research by using analysis of covariance by controlling
students’ early ability obtained value of Sig < a (0,000 < 0,05) so that H, rejected. Thus,
by controlling students’ early ability, the average of students’ ability of word problem were
given mathematical modeling learning are higher and significant than the average of students’
ability of word problem were given conventional learning.

Keywords : The effect, Mathematical Modelling, Student Ability of Word Problem
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemecahan masalah merupakan sarana mempelajari ide dan keterampilan
matematika (NCTM, 2000). Penetapan pemecahan masalah sebagai sarana ide dan
keterampilan matematika tentu menjadi suatu fokus pembelajaran matematika di
sekolah, sehingga perhatian terhadap pembelajaran matematika di sekolah haruslah
berisikan pembelajaran berbasis pemecahan masalah matematika siswa tersendiri.
Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam membentuk ide dan keterampilan
matematika berasal dari kemampuan siswa dalam kegiatan kelompok ataupun dari
kemampuan individunya. Martyn P & David B menjelaskan kemampuan
pemecahan masalah siswa akan berkembang jika siswa terlibat dalam kegiatan
kelompok, karena hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan beberapa
kunci keterampilan: konseptual, analisis dan aplikasi. Sedangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang berasal dari kegiatan individu sangat terkait dengan
kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bahasa soal cerita, menyajikan
dalam model matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta
menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin (Anisa, 2014). Maka dari
itu, NCTM (2000) menetapkan jika pemecahan masalah merupakan salah satu dari

lima standar proses matematika yang harus ada di sekolah.

Permendikbud nomor 21 dan 24 tahun 2017 menjelaskan pembelajaran
disekolah haruslah memuat kompetensi dan kriteria materi yang bersesuaian
dengan jenjang tingkatan untuk mencapai kompetensi lulusan. Salah satu
kompetensi lulusan yang dimaksudkan merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa, tidak terkecuali kemampuan pemecahan masalah. Kemendikbud (2017)
menjelaskan jika pembelajaran matematika baik menggunakan model dan
pendekatan pembelajaran apapun haruslah berisikan soal matematika berbentuk
sederhana ataupun berbentuk cerita untuk menekankan aspek pembelajaran guna

mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika. Dalam silabus mata

1
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pelajaran matematika, Kemendikbud (2017) juga menetapkan pembelajaran
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kecakapan atau kemahiran
matematika guna mengembangkan beberapa kemampuan, salah satunya
kemampuan pemecahan masalah. Peraturan menteri pendidikan mengenai
pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini sesungguhnya sudah ada
sebelumnya pada kurikulum-kurikulum terdahulu, seperti di Permendiknas (2006)
No. 22 tentang standar isi pembelajaran matematika disekolah bertujuan agar siswa
mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
Namun, fokus pembelajaran dan juga tujuan pembelajaran matematika yang ada

belum bisa dikatakan tercapai.

Berdasarkan hasil studi PISA yang diselenggarakan tiap tahunnya, untuk
masalah matematika, siswa Indonesia masih jauh di bawah rata-rata internasional,
bahkan dibandingkan dengan negara tetangga, yaitu Malaysia, Singapura dan
Thailand. Hasil PISA tahun 2015 (OECD, 2016), menunjukkan bahwa siswa
Indonesia berada di peringkat 63 dari 72 negara yang ikut serta. Hal ini tentu
menjadi sebuah permasalahan yang harus ditanggulangi agar Indonesia dapat
bersaing di mata dunia terutama dalam aspek kemampuan pemecahan masalah

matematika.

Bidasari (2012) mengatakan bahwa rendahnya kedudukan peringkat tersebut
tentu dikarenakan siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkenaan dengan kemampuan penalaran, kemampuan menganalisa, kemampuan
memahami dan memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sendiri berasal dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan
soal. Namun bagi siswa Indonesia, mereka masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal tersebut. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa Indonesia kurang
berminat pada mata pelajaran matematika dikarenakan adanya kecenderungan yang
ditampilkan kepada siswa adalah deretan rumus abstrak dan membosankan (Zaura,
B & Sulastri, 2012). Hal ini mengakibatkan siswa kurang memiliki sikap kritis

dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga, mereka hanya menerapkan
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prosedur dan algoritma penyelesaian yang telah diajarkan tanpa memahami konsep
matematika di dalamnya. (Fauzan ; Mulhamah & Susilahudin, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Fauziah (2015) pada kemampuan pemahaman
dan pemecahan masalah matematika siswa di SMAN 1 Lubuklinggau, 1 orang
siswa berkemampuan tinggi pada tingkat kepemahaman dan pemecahan masalah,
7 siswa tinggi kemampuan pemahaman namun tingkat kemampuan pemecahan
masalah sedang, 2 siswa tinggi kemampuan pemahaman namun rendah
kemampuan pemecahan masalah, 5 siswa berkemampuan pemahaman dan
pemecahan masalah sedang, 15 siswa kemampuan pemahaman sedang namun
rendah kemampuan pemecahan masalah, 5 siswa rendah dalam hal kemampuan
memahami dan memecahkan masalah. Hasil penelitian Zulyadaini (2017) di
SMAN 6 Jambi sebanyak 32 siswa menjawab soal pemecahan masalah matematika
dengan benar hanya 21,9%, yang menjawab kurang tepat 50% dan yang tidak
menjawab sama sekali sebesar 28,1%. Zulyadaini menjelaskan jika kesalahan
dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang ada pada soal adalah permasalahan inti
yang disebabkan oleh siswa, sehingga mengakibatkan penyelesaian soal
matematika yang mereka lakukan kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa masih

kesulitan dalam memahami soal matematika.

Polya (2004) menyatakan bahwa mengerjakan suatu pertanyaan tanpa
memahami suatu permasalahan adalah sebuah kesalahan. Pentingnya memahami
sebuah permasalahan yang dimaksudkan Polya, mempertegas bahwa jika seseorang
ingin mengerjakan soal matematika terutama soal matematika yang memiliki
tahapan penyelesaian pemecahan masalah, ia harus memahami terlebih dahulu
masalah yang ada di soal. Kemampuan memahami sebuah permasalahan
matematika dapat mendorong siswa memahami konsep-konsep matematika,
sehingga ia mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah. Sebaliknya,
jika siswa mampu memecahkan suatu permasalahan matematika, maka siswa
tersebut pasti memiliki kemampuan dasar dalam memahami konsep-konsep
matematika yang telah ia pelajari sebelumnya (Fauziah, 2010). Proses memahami

sebuah permasalahan merupakan sebuah tahapan awal dari pemecahan masalah
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yang ada dalam buku How to Solve it karangan Polya (2004), yaitu memahami
masalah (understanding problem) meliputi kemampuan dalam mengidentifikasikan
informasi yang diketahui dan tidak diketahui, kemampuan dalam menghubungkan
antar data, dan kemampuan dalam membuat persyaratan informasi sebuah

pernyataan serta menyatakan permasalahan inti dari sebuah permasalahan.

Pada saat observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA YPI Tunas Bangsa
Palembang, pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru matematika kelas X1 IPA
telah memfokuskan pembelajaran matematika kepada sebuah permasalahan.
Namun, masih belum menunjukkan proses pembelajaran matematika yang lebih
menekankan siswa harus memahami sebuah permasalahan. Hal ini terlihat dari cara
pengajaran guru di sekolah yang memakai contoh soal dan soal-soal yang ada di
buku pegangan saja. Selain itu, contoh soal dan soal yang diajarkan oleh guru di
sekolah hanya berdasarkan permasalahan-permasalahan yang berkenaan dengan
rumus-rumus matematika saja.

Agar tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah dapat terlaksana
dengan baik terutama pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa maka dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang sesuai, salah satu
pendekatan pembelajaran yang cocok adalah pendekatan mathematical modelling.
Pernyataan di atas didukung dari hasil penelitian Eric (2009) yang menyatakan jika
kurikulum pembelajaran matematika di sekolah sangat membutuhkan pemodelan
matematika dan cara mengaplikasikan pemodelan matematika terutama dalam
proses pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan uraian diatas ditinjau dari peringkat PISA di Indonesia yang
tergolong masih rendah, khususnya pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, dan dari hasil penelitian sebelumnya mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada indikator kemampuan memahami
masalah masih tergolong kurang memuaskan, serta dilihat dari proses pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah yang belum menitik beratkan pada
kemampuan memahami sebuah permasalahan soal berbentuk bacaan. Maka, dalam
hal ini peneliti mencoba melakukan penelitian yang berhubungan dengan
kemampuan memahami soal cerita siswa menggunakan suatu pembelajaran

4
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Mathematical Modelling yang dilaksanakan di salah satu SMA di kota Palembang.
Dengan mengontrol kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment
pembelajaran mathematical modelling maka penelitian ini dirancang untuk melihat
“Pengaruh Pembelajaran Mathematical Modelling Terhadap Kemampuan

Memahami Soal Cerita Siswa Kelas XI SMA YPI Tunas Bangsa Palembang”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini,
dengan mengontrol kemampuan awal siswa, bagaimana Pengaruh Pembelajaran
Mathematical Modelling Terhadap Kemampuan Memahami Soal Cerita Siswa
Kelas XI SMA YPI Tunas Bangsa Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah diatas, dengan mengontrol
kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment pembelajaran mathematical
modelling penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Pembelajaran
Mathematical Modelling Terhadap Kemampuan Memahami Soal Cerita Siswa
Kelas XI SMA YPI Tunas Bangsa Palembang?

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
e Membantu siswa melatih kemampuan memahami soal cerita lebih
iteratif terhadap materi pembelajaran yang diberikan.
e Membantu siswa lebih aktif mendalami pelajaran matematika.
e Membantu siswa mendapatkan pengalaman baru terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan.
2. Bagi Guru
e Membantu guru lebih mengeksplorasi masalah dunia nyata pada

penggunaan pengajaran matematika.



Universitas Sriwijaya

Membantu guru menggali informasi akan pentingnya mengajarkan soal
cerita untuk menanamkan aspek-aspek kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal matematika.

Membantu guru memahami serta menjadikan pembelajaran
mathematical modelling sebagai alternatif proses pembelajaran yang

dapat dilakukan di kelas.

3. Bagi Peneliti

Membantu peneliti untuk mencari informasi lebih mengenai
kemampuan pemecahan masalah terutama pada kemampuan memahami
soal berbentuk cerita setelah dipengaruhi oleh pembelajaran
mathematical modelling.

Membantu peneliti mengembangkan pemahaman dan menginvestigasi
lebih lanjut tentang keterkaitan dunia nyata pada pembelajaran

mathematical modelling.
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